BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

I11.1 Desain Peneletian

Penelitian ini akan mengambil data primer yang diperoleh langsung dari
sumber asli. Data primer dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Dilihat dari karakteristiknya, penelitian ini termasuk peneliatian kausal
komparatif. Penelitian kausal komparatif merupakan tipe penelitian dengan
karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua atau lebih
variabel. Tujuan dari penelitian kausal komparatif adalah untuk mencari jawaban
secara mendasar tentang sebab akibat dan menyelidiki hubungan sebab akibat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini
bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena yang disertai data statistik,
karakteristik, dan pola hubungan antar variabel. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran
variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan
prosedur statistik. Pengujian untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi,
kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap turnover intention

pada PT P&P Bangkinang di Simalinyang.

111.2 Variabel Penelitian
Menurut Sugiono (2012), variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat (nilai dari orang, objek atau kegiatan) yang mempunyai variasi tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari ada ditarik kesimpulannya. Variabel
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel

yaitu:

1. Variabel Dependen (variabel Y) variabel yang nilainya dipengaruhi oleh

variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

Turnover Intention.

2. Variabel Independen (variabel X) yaitu variabel yang menjadi sebab

terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. Variabel independen

dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi,

lingkungan kerja, dan kompensasi.

111.3 Definisi Variabel Operasional

kepuasan kerja,

Operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel-variabel

yang akan diteliti secara lebih dalam. Penjelasan disini meliputi definisi,

indikator, alat ukur dan skala. Penelitian ini mempunyai operasional variabel yang

digunakan yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Untuk memberikan

persepsi yang sama terhadap defenisi operasional dari variabel penelitian, maka

perlu dijelaskan terlebih dahulu operasionalisasi untuk masing-masing variabel

yang diteliti.
Tabel 111.1
Definisi Variabel Operasional

Variabel Definsi Indikator Skala
Turnover intention a. Kecenderungan Likert
diartikan sebagai individu berfikir

Turnover | kecenderungan atau niat untuk meninggalkan

Intention karyawan untuk berhenti organisasi tempat ia

Y) bekerja dari pekerjaannya bekerja sekarang

secara sukarela atau
pindah dari suatu tempat

b. Kemungkinan
individu akan
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Variabel Definsi Indikator Skala
kerja ketempat kerja yang mencari pekerjaan
lain menurut pilihannya pada organisasi lain
sendiri. c. Kemungkinan
meninggalkan
organisasi
Meyer er.el menyebutkan | a. Komitmen Afektif Likert
bahwa komitmen b. Komitmen
organisasi merupakan Berkelangsungan
suatu konstruk psikologis | c¢. Komitmen Normatif
yang merupakan
Komitmen karakteristik hubungan
Organisasi anggota perusahaan
(X1) dengan perusahaannya dan
memiliki implikasi
terhadap keputusan
individu untuk
melanjutkan
keanggotannya dalam
berorganisasi.
Luthan menyebutkan a. Gaji Likert
bahwa kepuasan kerja b. Kesempatan
Kepuasan merupakankeadaan empsi Promosi _
Kerja yang senang atau emosi C. Rekaq Kerja |
(X2) yang positif yang berasal d. Pekerjaan itu sendiri
dari penilaian kerja atau e. Supervisi
pengalaman kerja
seseorang
Menurut Gomes a. Fasilitas yang Likert
lingkungan kerja adalah diberikan
proses kerja dimana b. Sirkulasi dan suhu
lingkungan saling udara ruangan
berinteraksi menurut pola | c. Tata ruang kerja
tertentu, dia masing- d. Tingkat keamanan
Lingkunga | masing memiliki tempat kerja
Kerja karakteristik dan atau e. Hubungan dengan
(X3) nilai-nilai tertentu rekan kerja
mengenai organisasi yang | f. Hubungan dengan
tidak akan lepas dari pada atasan
lingkungan dimana
organisasi itu berada, dan
manusia yang merupakan
sentrum segalanya.
Kompensasi Menurut Arfan Ikhsan a. Gaj i_ Likert
(X4) kompensay adalah_ _ b. Tunjangan
imbalan atas kontribusi c. Intensif
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Variabel Definsi Indikator Skala
kerja pegawai secara d. Penghargaan
teratur dari organisasi atau
perusahaan.

1.4 Pengukuran Variabel

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan metode pengukuran skala
likert maupun interval, dan dibuat dalam bentuk checklist. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial Sugiono (2012). Adapun nilai kuantitatif yang
dikomposisikan digunakan dengan menggunakan skala likert dan untuk suatu
pilihan nilai (skor) dengan jarak interval. Skor pilihan dari nilai tersebut antara
lain, Sangat Setuju (SS) dengan 5 poin, Setuju (S) dengan 4 poin, Ragu (R)
dengan 3 poin, Tidak Setuju (TS) dengan 2 poin dan Sangat Tidak Setuju (STS)

dengan 1 poin.

1.5 Jenis Data dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang berasal langsung dari responden.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada
objek penelitian dan diisi langsung oleh responden.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah daya yang diperoleh secara tidak langsung
atau melalui media perantara. Data yang didapatkan dari arsip yang
dimiliki organisasi instansi, studi pustaka, penelitian terdahulu, literatur,

dan jurnal. Data sekunder dalam penelitian ini adalah untuk encari tentang
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berapa jumlah karyawan, tingkat turnover, persentase turnover, dan profil

perusahaan pada PT P&P Bangkinang.

111.6 Populasi dan Sampel

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk peristiwa,
hal maupun orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat
perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta pilihan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua karyawan yang ada
pada PT P&P Bangkinang di Simalinyang yang berjumlah sebanyak 290
karyawan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi haruslah representatif atau
mewakili populasi yang ada. Untuk menentukan jumlah sampel menggunakan

Rumus Slovin sebagai berikut:

N 250

n=———=—————=7435= 74 Sampel
N(d}®+ 1 290 (010)%+ 1
Keterangan :
n = Jumlah Sampel

N
d

Total Populasi
nilai presisi (ditentukan dalam penelitian ini sebesar 90% atau

a=0,10)

111.7 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei langsung
menggunakan media kuesioner. Sejumlah pernyataan diajukan kepada responden

dan kemudian responden diminta untuk menjawab sesuai pendapat mereka.
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111.8 Metode Analisis

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam
perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program
pengolah data statistik yang dikenal dengan SPSS 21. Metode-metode yang
digunakan yaitu:
111.8.1 Uji Kualitas Data
111.8.1.1 Uji Realibilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Menurut Ghozali (47 ; 2011),
suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran
reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : Pertama, Repeated Measure
atau pengukuran ulang (responden disodori pertanyaan yang sama pada waktu
yang berbeda, kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya).
Kedua, One Shot atau pengukuran sekali saja (pengukurannya hanya sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pertanyaan). SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o). Menurut Ghozali (2011),
suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach

Alpha > 0,70.
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111.8.1.2 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Menurut Ghozali (52 ; 2011), suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk uji signifikansi dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df)=n -2,
dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Untuk mengukur validitas dapat dilakukan
dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor
konstruk atau variabel. Untuk menguji apakah masing — masing indikator valid
atau tidak, dengan melihat tampilan output Cronbach Alpha pada kolom
Correlated item — Total Correlation. Kemudian nilai Correlated item — Total
Correlation dibandingkan dengan hasil perhitungan r tabel. Jika r hitung lebih
besar dari r tabel maka dapat disimpulkan semua indikator valid.
111.8.2 Uji Asumsi Klasik
111.8.2.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal data dilakukan
untuk melihat bahwa suatu data terdistribusi secara normal atau tidak. Uji
normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan PP
plot standardized residual. Ghozali (2011) menyatakan bahwa uji normalitas data
dilihat dari kedua hal tersebut, nilai Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05
dan PP plot standardized residual mendekati garis diagonal, maka data

terdistribusi normal. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data



48

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data (titik) menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka menunjukkan pola distribusi
normal yang mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Jika data (titik) menyebar menjauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal maka tidak menunjukkan pola distribusi normal yang
mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
111.8.2.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara anggota-anggota dari
serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (time series data)
atau tersusun dalam rangkaian (cross section data), pengujian autokorelasi
dilakukan dengan tujuan untuk melihat adanya hubungan antara satu data dengan
data yang lainnya dalam satu variabel.

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan-
kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi
dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW Test). Pengambilan
keputusan ada tidaknya autokorelasi:

a. Bila nilai DW terletak antara batas atau upper bound (du) dan (4-du)
maka koefesien autokorelasi sama dengan 0 berarti tidak ada
autokorelasi.

b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound
(di), maka koefesien autokorelasi lebih daripada 0, berarti ada

autokorelasi positif.
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c. Bila nilai DW lebih dari pada (4-dl), maka koefesien autokorelasi
lebih kecil daripada 0, berarti ada autokorelasi negatif.

d. Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl)
atau DW terletak antara (4-du) dan (dl), maka hasilnya tidak dapat
disimpulkan.

111.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain Imam Ghozali (139 ; 2011). Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau
tidak terjadi Heteroskedastisitas.
111.8.2.4 Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (105 ; 2011) uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel — variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan
nol.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilakukankan
dengan jalan meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar

independent variabel dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF).
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Batas dari VIF adalah 10 dan nilai tolerance value adalah 0,1. Jika nilai VIF lebih
besar dari 10 dan nilai tolerance value kurang dari 0,1 maka terjadi
multikolinieritas.

111.8.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan
keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang
dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda.

Analisis regresi berganda adalah analisis tentang hubungan antara satu
dependent variable dengan dua atau lebih independent variable. Data yang
dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan software SPSS 21. Untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan model
regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut, yaitu:

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e

Keterangan :

Y = Turnover Intention

X1 = Komitmen Organisasi

X2 = Kepuasan Kerja

X3 = Lingkungan Kerja

X4 = Kompensasi

a = Konstanta

e = Eror atau Variabel gangguan
b1,b2,b3,b4 = Koefisien regresi

111.8.3.1 Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen Ghozali (66 ; 2011). Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
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seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat, pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Artinya, apakah suatu variabel independen bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Kaidah
keputusan statistik uji t:

1. Jika thiung™> taer Maka Ho ditolak berarti ada hubungan yang
signifikan antara variabel bebas yaitu komitmen organisasi, kepuasan
kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi dengan variabel terikat
turnover intention.

2. Jika thiung< tarer Maka Ho diterima berarti tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel bebas yaitu komitmen organisasi, kepuasan
kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi dengan variabel terikat
turnover intention. Dengan tingkat kepercayaan (o) untuk pengujian
hipotesis adalah 95% atau (a)=0,05.

111.8.3.2 Uji Signifikan Stimultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen atau terikat Ghozali (66; 2011).
Hipotesis nol (HO) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam
model sama dengan nol, atau:

HO:H1=H2=H3=H4=0
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Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak
semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau:

HA=H1#H2#H3#H4#0

Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Tarif nyata 0,05 dan kriteria
pengujian adalah, sebagai berikut:

1. Jika F dihitung < F tabel, maka Ha diterima.

2. Jika F hitung > F tabel, maka Ha ditolak.

Selain itu, uji F dapat diketahui dengan membandingkan signifikasi dari
hasil perhitungan dengan angka 0,05. Apabila nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05
maka secara simultan variabel bebas mampu berpengaruh terhadap variabel
terikat. Sebaliknya apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka secara
serempak variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan berpengaruh terhadap nilai
variabel independen. Dalam uji F kesimpulan yang diambil adalah dengan melihat
signifikansi (o) dengan ketentuan, yaitu:

a>5 % : tidak mampu menolak HO

a <5 % : Menolak HO
111.8.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
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Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi (R?)
menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh variable bebas dalam model
terhadap variabel terikatnya, sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model, formulasi model yang keliru dan kesalahan

eksperimen. Rumus yang dapat digunakan, yaitu:

2 _ ES§

TES
Keterangan :
R? : Koefisien Determinasi.
ESS : Explain sum square (jumlah kuadrat yang diterangkan).
TSS : Total sum square (jumlah total kuadrat)

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen Ghozali (97 ; 2011).

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefesien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel—variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.



